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Abstrak 
Komponen penting yang dibutuhkan dalam sistem informasi atau perangkat lunak adalah 

basis data. Basis data membantu perangkat lunak dalam mengolah data yang datang dari input 
yang masuk ke dalam sistem. Untuk menjaga integritas dan keamanan data, programmer wajib 
memberikan fitur validasi data pada input. Validasi data dapat dilakukan dengan membuat 
batasan di tingkat aplikasi maupun di tingkat basis data. Sangat penting melakukan validasi data 
tingkat basis data tidak hanya pada tingkat pemrograman saja. LaundryPOS adalah aplikasi 
karis berbasis mobile yang diperuntukkan untuk usaha laundry. Penelitian ini akan melakukan 
analisis keuntungan dari CHECK constraint di database pada aplikasi LaundryPOS dalam aspek 
kebenaran data. Pengujian dilakukan dengan menggunakan query dan kendala. Hasil dari 
pengujian ini membuktikan bahwa constraint CHECK mampu menjaga aspek kebenaran pada 
basis data aplikasi LaundryPOS dengan menyaring data input yang tidak sesuai dengan format 
yang ditentukan. 

Kata Kunci—CHECK constraint, integritas data, validasi data, aspek kebenaran data, MySQL 

Abstract 
An importantcomponents in the information system or software is database. The database 

helps the software process data that comes from the input that enters the system. To maintain data 
integrity and security, programmers must provide data validation features on the input. Data 
validation can be done by creating constraints at the application level or at the database level. It 
is very important to do database level data validation not only at the programming level. 
LaundryPOS is a mobile-based cashier application intended for laundry businesses. This study 
will analyze the benefits of CHECK constraints in the database on the LaundryPOS in terms of 
data correctness. Tests carried out using the query and constraints. The results of this test 
demonstrate that CHECK constraint is able to maintain the Correctness Aspects of the 
LaundryPOS database by filtering input data that does not match the specified format. 

Keywords—CHECK constraints, data integrity, data validation, aspek kebenaran data, MySQL 

1. PENDAHULUAN 

Basis data adalah kumpulan dari data yang tersimpan dan saling terkait satu dengan 
lainnya untuk melayani kebutuhan banyak pengguna [1]. Penyimpanan data dengan basis data 
dianggap lebih baik daripada penyimpanan data dengan file karena penyimpanan yang lebih besar, 
integrasi data yang membuat akses data semakin mudah dan redundansi data yang lebih rendah. 
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Salah satu peran penting basis data dalam sebuah sistem informasi atau aplikasi perangkat lunak 
adalah sebagai sumber informasi yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna [2].  

Sejak data relasional mendominasi software bisnis, perkembangan perancangan basis 
data mengalami kemajuan yang sangat pesat [3]. Banyak peneliti yang menjelaskan tentang 
proses perbaikan basis data untuk menjaga kualitas data [4] dan fokus pada kendala integritas [5]. 
Sayangnya, masih sedikit peneliti yang membahas lebih dalam tentang penggunaan constraint 
untuk mengendalikan data yang masuk ke dalam sistem [6][7].  

Constraint dapat digunakan pada semua RDBMS seperti pada MySQL, MYSQL 
SERVER, ORACLE, PostGreSQL. Penerapan constraint dalam tabel pada basis data dapat 
menjamin konsistensi dan integritas data karena data yang dapat masuk ke dalam tabel hanya data 
yang sesuai dengan batasan yang telah ditentukan [8]. Salah satu constraint yang dipakai dalam 
basis data adalah constraint CHECK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya sebuah CHECK constraint dalam 
sebuah susunan basis data dan implementasinya khususnya pada aspek kebenaran data dengan 
menggunakan database dari aplikasi Laundry POS sebagai studi kasus permasalahan. Pengujian 
dilakukan dengan melakukan pengecekan query dan constraint. Penelitian ini diharapkan mampu 
menjaga aspek kebenaran data di dalam basis data dengan membatasi masuknya data input yang 
tidak sesuai dengan format yang ditetapkan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1.  Tahap Review 

 Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yang terdiri dari identifikasi masalah, 
tinjauan literatur, pengumpulan data dan analisis operasi query di dalam tabel sebelum dan 
sesudah diberi CHECK constraint dan pemberian rekomendasi untuk database. Alur penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

2.2.  Tinjauan Literatur 

Penelitian oleh Raharjo membahas tentang penggunaan constraint CHECK untuk 
menyaring data yang masuk agar sesuai dengan data yang dibutuhkan [6]. Sementara itu, Utami 
melakukan penelitian tentang penggunaan constrain CHECK untuk membatasi masuknya data 
tanggal lahir, jenis kelamin, dan kode pelajar agar data tersebut menjadi valid [7]. Kesimpulan 
dari kedua penelitian ini adalah constraint CHECK dapat memudahkan proses validasi data yang 
dibuktikan dengan proses input 1000 data yang lebih cepat 1,2 hingga 5,3 milidetik dari pada 
tabel yang tidak memiliki constraint CHECK.  

Selanjutnya, constraint CHECK juga digunakan di pengujian dalam perancangan 
database pada sistem asessmen dan pemetaan hasil asessment berbasis tag sebagai pembantu 
penyusunan strategi pembelajaran. [9] Constraint CHECK digunakan untuk menguji kualitas 
database fisik yang telah dirancang sebelumnya. Pengujian contraint dilakukan dengan 
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memasukkan query insert data pada setiap tabel di dalam database. Kelemahan dari penelitian ini 
adalah belum menjelaskan fokus aspek kualitas yang digunakan dalam pengujian Constraint 
CHECK dan hanya menggunakan query insert untuk mencari kesalahan dalam perancangan basis 
data. 

2.3.  Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengambil beberapa tabel dari skema 
database dari aplikasi mobile LaundryPOS sebagai sampel dari penelitian ini. 

2.4. Analisis data 

Pada proses analisis data query CHECK constraint ditambahkan ke dalam sebuah kolom 
di dalam tabel. Setelah penambahan constrain maka dilakukan pemetakan relasi tabel untuk 
mendapatkan rekomendasi basis data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Gordon B. Davis salah satu bagian penting dalam Sistem Informasi adalah 
masukan (input), yaitu berupa data yang akan disimpan sebagai basis data [10]. Kriteria 
perancangan basis data yang diperlukan untuk membuat database yang baik, antara lain 1) Setiap 
struktur tabel harus dibuat lebih efisien dan sistematis; 2) Penyimpanan data harus dibuat efisien; 
3) Ukuran tabel harus dibuat sekecil mungkin untuk mempercepat operasi di basis data; 4) 
Mengoptimalkan redundansi untuk meningkatkan integritas data dan meminimalisir upaya 
penyebaran perubahan data dari satu tabel terkait ke tabel lainnya (catatan: dalam database 
relasional, redundansi data tidak dapat dihindari); 5) Ambiguitas data di semua tabel harus 
dihindari [11]. Constraint adalah aturan dalam basis data yang tidak boleh dilanggar karena 
berkaitan dengan kebenaran dan konsistensi data yang menghasilkan integritas basis data [12]. 

Constraint dalam database merupakan batasan nilai yang dapat memastikan hanya data 
yang sesuai dengan constraint saja yang dapat di input kan dalam tabel. Fungsi utama dari 
penerapan constraint adalah untuk menjamin integritas dan konsistensi data dalam tabel [13]. 
Constraint CHECK digunakan untuk meminimalkan redudansi dan meningkatkan integritas data 
[14]. Penelitian pada aplikasi Laundry POS ini bertujuan untuk membuktikan pentingnya 
penerapan constraint CHECK sebagai validasi server pada proses insert dan update data. Aplikasi 
Laundry POS sendiri terdiri dari 34 tabel, akan tetapi di sini penulis hanya mengambil 2 tabel saja 
yang akan digunakan sebagai contoh untuk dilakukan analisis terkait pentingnya penerapan 
constraint CHECK yaitu tabel admin dan tabel dompet.  

Tabel admin sendiri terdapat 1 kolom yaitu email yang memiliki atribut varchar dengan 
panjang 100 karakter dengan constraint tidak boleh kosong dan bersifat unique. Permasalahan 
pada kolom ini adalah format data masukan email ini dapat berupa string biasa tanpa adanya 
pencegahan jika format masukan yang dimasukan bukan berupa format email karena tipe data 
email di basis data tidak ada. Hal ini sebenarnya dapat dicegah melalui validasi dari sisi coding 
interface nya, akan tetapi tidak menutup kemungkinan developer lupa untuk menambahkan 
validasi masukan berupa format email. Hal lain yang dapat terjadi adalah lemahnya validasi dari 
sisi sistem yang dapat ditembus oleh penyerang dari luar sistem, sehingga data email tetap bisa 
masuk ke basis data jika tidak adanya lapisan/validasi dari sisi basis data. Contoh serangan yang 
mungkin terjadi adalah SQL Injection di mana kode SQL dimasukkan atau ditambahkan ke 
parameter input aplikasi yang kemudian diteruskan ke server SQL backend untuk proses parsing 
dan eksekusi [15].  

Permasalahan selanjutnya terdapat di tabel dompet, di mana di tabel ini terdapat kolom 
nominal dengan tipe data integer dan memiliki constraint tidak boleh kosong dan digunakan untuk 
menampung jumlah nominal top up saldo. Berdasarkan proses bisnis dari aplikasi ini, kolom saldo 
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tidak boleh diisi dengan dengan nilai negatif, namun penulis akan mencoba memasukkan nilai 
negatif dan proses insert tetap berhasil dijalankan.  

Berdasarkan dua permasalahan di atas, penulis akan memberikan validasi constraint 
CHECK untuk mencegah alamat email yang tidak sesuai dan nilai angka negatif agar tidak masuk 
kedalam basis data. Berikut adalah cara untuk membuktikan pentingnya penerapan constraint 
CHECK pada tabel admin dan dompet. 

3.1. Tabel admin 

   Tabel admin adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data owner (pemilik 
laundry) dan operator (pegawai dari owner laundry) beserta data-data yang berkaitan seperti 
jumlah kios, saldo, hingga paket akun yang digunakan. Kolom di dalam tabel admin bisa dilihat 
di Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tabel admin 

Sebelum melakukan penambahan constraint CHECK, penulis akan melakukan pengujian 
dengan memasukkan data admin baru dengan format nilai email yang tidak benar. 

 

 
Gambar 3. hasil insert data admin sebelum diberikan CHECK constraint 

Penulis melakukan proses insert data admin dengan nilai masukan email bertuliskan 
“email asal” seperti pada Gambar 3. Proses ini berhasil dijalankan dan data tersebut disimpan ke 
dalam basis data. Akibatnya, kebenaran data email di tabel ini menjadi tidak valid. 
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1.2.  Penambahan Constraint CHECK 

Penambahan constraint CHECK untuk versi MySQL 8.0.16 berbeda dengan MySQL 
dengan versi di bawah 8.0.16. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan versi MySQL dibawah 
8.0.16. Dalam versi ini, penulis perlu membuat suatu fungsi atau prosedur yang serupa dengan 
penggunaan constraint CHECK. Setelah itu, penulis membuat sebuah trigger before insert dan 
before update yang memanggil fungsi/prosedur yang telah dideklarasikan sebelumnya.  

 

 
Gambar 4. prosedur validasi format email 

Prosedur di Gambar 4 akan mengecek nilai masukan email dari parameter email di mana 
jika nilai tidak mengandung format seperti “@” dan “.” seperti format email pada umumnya maka 
proses akan diinterupsi dan akan mengeluarkan pesan “email format does not allow”. Langkah 
selanjutnya dilakukan penambahan trigger pada proses insert dan update di tabel admin.  

 

 
Gambar 5. trigger before insert dan update tabel admin 

Trigger yang ditampilkan di Gambar 5 akan dijalankan ketika ada proses simpan saat 
insert atau update data di tabel admin dengan memanggil fungsi atau prosedur untuk memvalidasi 
masukan nilai dari email yang telah dibuat. Setelah itu dicoba untuk memasukkan data admin 
dengan format email yang tidak benar. 

 
Gambar 6. insert data admin setelah penambahan constraint CHECK 

Setelah proses penambahan constraint CHECK dilakukan, penulis akan menguji 
penggunaan constraint CHECK dengan memasukkan kembali data admin baru dengan format 
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email yang tidak benar. Berdasarkan tampilan di Gambar 6, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perintah Insert dan Update nilai masukan email dengan format email yang tidak sesuai tidak dapat 
dilakukan lagi oleh database karena format yang dimasukkan tidak sesuai dengan yang format 
yang ditentukan di dalam prosedur. 

1.3.  Tabel dompet 

Tabel dompet adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data jumlah top up saldo 
untuk setiap masing-masing akun pengguna aplikasi LaundryPOS. Tabel ini berelasi dengan tabel 
admin yang bertipe owner. Permasalahan yang terdapat di tabel ini yang terkait dengan 
penggunaan constraint CHECK adalah kolom nominal yang digunakan untuk menyimpan jumlah 
besaran top up yang bisa dimasukkan nilai angka negatif. Kolom di tabel dompet dapat dilihat di 
Gambar 7. 

 
Gambar 7. tabel dompet 

 

 
Gambar 8. insert data nominal bernilai negatif 

Penulis mencoba untuk memasukkan nilai negatif pada kolom nominal bernilai -50000 
dan proses insert sukses dijalankan. Berdasarkan proses bisnis, umumnya hal tersebut tidak 
diperbolehkan. Masuknya nominal bernilai negatif akan mengakibatkan kesalahan pada 
penyampaian informasi saldo yaitu setelah melakukan top up, total saldo dari owner yang 
melakukan top up justru malah berkurang -50000 seperti yang ditampilkan di Gambar 8. 

1.4.   Penambahan Constraint CHECK 

 

 
Gambar 9. prosedur validasi nilai negatif 
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Prosedur di Gambar 9 akan memeriksa parameter masukan variabel nominal jika nilai 
masukan adalah nilai negatif (nilai angka dibawah 0), maka proses Insert atau Update akan 
diinterupsi dengan pesan error “negative value of nominal column not allowed”. 

 

 
Gambar 10. Trigger before insert dan update tabel dompet 

Dilakukan penambahan trigger pada proses insert dan update di tabel dompet. Trigger di 
Gambar 10 akan dijalankan ketika ada proses simpan saat insert atau update data di tabel dompet 
dengan memanggil fungsi atau prosedur untuk memvalidasi masukan nilai dari nominal yang 
telah dibuat.  

 
Gambar 11. Trigger before insert dan update tabel dompet 

Proses update data dompet dengan masukan kolom nominal bernilai negatif (-50000) 
tidak berhasil dilakukan setelah ditambahkan CHECK constraint seperti yang ditampilkan dalam 
Gambar 11. Dengan demikian, proses bisnis atau kebenaran data nominal menjadi valid. 

Tabel 1. Perbandingan hasil operasi query  
Sebelum Penambahan CHECK Constraint Sesudah Penambahan CHECK Constraint 

Operasi Query Hasil Operasi Query Hasil 
Insert alamat email tidak sesuai 
dengan format 

sukses Insert alamat email tidak sesuai 
format 

gagal 

Update alamat email tidak sesuai 
dengan format 

sukses Update alamat email tidak sesuai 
format 

gagal 

Insert alamat email sesuai format sukses Insert alamat email sesuai format sukses 
Update alamat email sesuai format sukses Update alamat email sesuai format sukses 
Insert nominal saldo dompet bernilai 
negatif 

sukses Insert nominal saldo dompet bernilai 
negatif 

gagal 

Update nominal saldo dompet 
bernilai negatif 

sukses Update nominal saldo dompet 
bernilai negatif 

gagal 

Insert nominal saldo dompet bernilai 
positif 

sukses Insert nominal saldo dompet bernilai 
positif 

sukses 

Update nominal saldo dompet 
bernilai positif 

sukses Update nominal saldo dompet 
bernilai positif 

sukses 
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Berdasarkan perbandingan hasil operasi query Insert dan Update di Tabel 1, penulis 

menyimpulkan bahwa dengan adanya penambahan CHECK constraint pada kolom di sebuah 
tabel mampu mencegah input yang tidak sesuai kebutuhan masuk ke dalam sistem. Oleh karena 
itu, aspek kebenaran dari setiap kolom dalam sebuah tabel dapat terpenuhi. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, penggunaan constraint CHECK pada basis 
data mampu menyaring data input yang masuk ke dalam tabel agar sesuai pada format yang telah 
ditentukan. Dalam constraint CHECK atau trigger dan prosedur yang serupa, pengguna dapat 
mengatur masuknya data sesuai dengan format yang dibutuhkan, dalam kasus ini digunakan untuk 
mengatur dan mengecek input atau update alamat email dan nominal saldo. Setelah diberi 
constraint CHECK, data yang tidak sesuai dengan format yang ditentukan akan ditolak dalam 
sistem. Oleh karena itu, penggunaan CHECK juga mampu menjaga basis data dalam segi aspek 
kebenaran data. 

5. SARAN 

Untuk menindaklanjuti beberapa kekurangan pada saat analisis, ada beberapa tindakan 
penyempurnaan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menganalisis penggunaan CHECK constraint terhadap aspek kualitas 

kebenaran data, sehingga untuk penelitian berikutnya diharapkan mampu menganalisis 
penggunaan constraint ini terhadap aspek kualitas lainnya. 

2. Penelitian berikutnya mampu mengukur waktu pengoperasian query saat tabel diberikan 
CHECK constraint agar dapat mengukur efisiensi pemakaian basis data. 
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